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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatifmerupakan strategi pembelajaran yang menitik

beratkan pada pengelompokan siswa dengan tingkat kemampuan akademik

yang berbeda kedalam kelompok-kelompok kecil. Kepada siswa diajarkan

kecakapan-kecakapan khusus agar dapat bekerja sama dengan baik dalam

kelompoknya, seperti menjelaskan kepada teman sekelompoknya, menghargai

pendapat teman, berdiskusi dengan teratur, siswa yang pandai membantu yang

lebih lemah, dan sebagainya (Anonim, 2011:5).

Nurhadi dan Senduk 2003 (dalam Wena 2009:188) menyatakan bahwa

pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar menciptakan

interaksi yang silih asah sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru

dan buku ajar, tetapi juga sesama siswa. Menurut Lie (2008:31), bahwa model

kooperatif tidak sama dengan sekadar belajar kelompok, tetapi ada unsur-

unsur dasar yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang

dilakukan asal asalan. Pembelajarankooperatif merupakan salah satu model

pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar

pembelajarankooperatif adalah siswa membentuk kelompok kecil dan saling

mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama.
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Dalam pembelajaran kooperatif siswa pandai mengajar siswa yang kurang

pandai tanpa merasa dirugikan. Siswa kurang pandai dapat belajar dalam

suasana yang menyenangkan karena banyak teman yang membantu dan

memotivasinya.

Siswa yang sebelumnya terbiasa bersikap pasif setelah menggunakan

pembelajaran kooperatif akan berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima

oleh anggota kelompoknya Priyatno 2007( dalam Wena 2009:189). Agar

terlaksana dengan baik strategi ini dilengkapi dengan LKSyang berisi tugas

atau pertanyaan yang harus dikerjakan siswa. Selama bekerja dalam

kelompok, setiap anggota kelompok berkesempatan untuk mengemukakan

pendapatnya dan memberikan respon terhadap pendapat temannya. Setelah

menyelesaikan tugas kelompok, masing-masing menyajikan hasil

pekerjaannya didepan kelas untuk didiskusikan dengan seluruh siswa.

Sistem pembelajaran gotong royong ataukooperatif merupakan sistem

pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama

dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur

Pembelajarankooperatif dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok.

Tetapi belajarkooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja

kelompok karena dalam belajarkooperatif ada struktur dorongan atau tugas

yang bersifatkooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara

terbuka dan hubungan yang bersifat interdepedensi efektif diantara anggota

kelompok (Sugandi, 2002: 14).
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Hubungan kerja seperti itu memungkinkan timbulnya persepsi yang positif

tentang apa yang dapat dilakukan siswa untuk mencapai keberhasilan belajar

berdasarkan kemampuan dirinya secara individu dan andil dari anggota

kelompok lain selama belajar bersama dalam kelompok. Untuk mencapai hasil

yang maksimal, maka harus diterapkan lima unsur model   pembelajaran

gotong royong, yaitu: a)  Saling ketergantungan positif b)  Tanggung jawab

perseorangan c)  Tatap muka  d) Komunikasi antar anggota  e) Evaluasi proses

kelompok.

Sebagai seorang guru dalam memberikan pelajaran kepada siswa tentu akan

memilih manakah model pembelajaran yang tepat diberikan untuk materi

pelajaran tertentu. Apabila seorang guru ingin menggunakan

pembelajarankooperatif, maka haruslah terlebih dahulu mengerti tentang

pembelajarankooperatif tersebut. Menurut Depdiknas ( 2005 : 46)

mengemukakan ciri-ciri pembelajarankooperatif sebagai berikut:

a. Siswa bekerja dalam kelompok secarakooperatif untuk menuntaskan
materi belajarnya.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang
dan rendah.

c. Bila mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis
kelamin yang berbeda.

d. Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok daripada individu.

Dengan memperhatikan ciri-ciri tersebut, seorang guru hendaklah dapat

membentuk kelompok sesuai dengan ketentuan, sehingga setiap kelompok

dapat bekerja dengan optimal.
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Menurut Nurhadi (2004:16) ada banyak alasanmengapa pembelajaran

Kooperatif dikembangkan.Menurutnya keuntungan pembelajaran Kooperatif

diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial.
2. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois.
3. Berbagai kecakapan sosial yang diperlukan untuk memeliharahubungan

saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan.
4. Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai

perspektif.
5. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan lebih

baik”.

B. Pembelajarankooperatiftipe Think Pair and Share (TPS)

TPS memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi

siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu

satu sama lain. Misalkan seorang guru baru saja menyelesaikan suatu

penyajian singkat, atau siswa telah membaca suatu tugas dan guru

menginginkan siswa memikirkan lebih mendalam tentang apa yang telah

dijelaskan atau dialami. TPS merupakan jenis pembelajarankooperatif yang

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. TPS menghendaki siswa

bekerja saling membantu dalam kelompok kecil (2 anggota). Menurut

Nurhadi dan Senduk (2004:67) tahapan-tahapan dalam TPS dapat  dijabarkan

sebagai berikut:

1. Thinking (berpikir).

Guru mengajukan pertanyaan atau soal yang berhubungan dengan

pelajaran. Selanjutnya siswa diminta untuk memikirkan jawaban

pertanyaan atau soal tersebut secara mandiri untuk beberapa saat.
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2. Pairing (berpasangan).

Guru meminta siswa berpasangan dengan teman satu mejanya yang lain

untuk mendiskusikan apa yang telah dipikirkan pada tahap pertama.

Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban atau berbagi

ide. Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk berpasangan.

3. Sharing (berbagi).

Pada tahap akhir ini, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan

seluruhkelompok kelas secara bergiliran tentang apa yang telah mereka

bicarakan.

TPS memiliki prosedur belajar yang terdiri atas siklus regular dari aktivitas

pembelajarankooperatif. Namun, tahapan TPS dimasukkan sebagai tahapan

review setelah siswa bekerja dalam tim. Adapun siklus regular pembelajaran

yang dimaksud adalah :  a)  tahapan pengajaran b) tahapan belajar tim  c)

tahapan TPS  d)  tahapan penilaian e)  tahapan rekognisi/penghargaan.

Dalam TPS, guru menantang dengan pertanyaan terbuka dan memberi siswa

setengah sampai satu menit untuk memikirkan pertanyaan itu. Hal ini penting

karena memberikan kesempatan siswa untuk mulai merumuskan jawaban

dengan mengambil informasi dari memori jangka panjang. Siswa kemudian

berpasangan dengan satu anggota kelompok kolaboratif atau tetangga yang

duduk di dekatnya dan mendiskusikan ide-ide mereka tentang pertanyaan

selama beberapa menit (Anonim, 2011:28). Guru dalam hal ini dapat

mengatur pasangan yang tidak sekelompok untuk menciptakan variasi gaya-

gaya belajar bagi siswa.



15

Struktur TPS memberikan kesempatan yang sama pada semua siswa untuk

mendiskusikan ide-ide mereka. Hal ini penting karena siswa mulai untuk

membangun pengetahuan mereka dalam diskusi, disamping untuk

mengetahui apa yang mereka dapat lakukan dan belum ketahui. Proses aktif

ini biasanya tidak tersedia bagi siswa dalam pembelajaran tradisional. Setelah

beberapa menit guru dapat memilih secara acak pasangan yang ingin berbagi

di hadapan kelas. Proses ini dapat dilakukan dengan meminta inisiatif siswa.

Siswa biasanya lebih rela untuk merespon setelah mereka memiliki

kesempatan untuk mendiskusikan ide-ide mereka dengan teman sekelas

karena jika jawabannya salah, rasa malu dapat dirasakan bersama. Selain itu,

tanggapan yang diterima sering lebih intelektual sehingga melalui proses ini

siswa dapat mengubah atau merefleksi ide-ide mereka (Anonim, 2011:29).

Pembelajaran TPSdapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide

atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan

ide-ide orang lain. Membantu siswa untuk respek pada orang lain dan

menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.

Siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk menguji ide dan

pemahamannya sendiri dan menerima umpan balik. Interaksi yang terjadi

selama pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan memberi rangsangan

untuk berpikir sehingga bermanfaat bagi proses pendidikan jangka panjang.

Pembelajaran TPS juga mengembangkan kecakapan, yang sangat penting

dalam perkembangan dunia saat ini. Pembelajaran TPS bisa mengajarkan

orang untuk bekerja bersama-sama dan lebih efisien. Dengan bekerja sama,

dua orang dapat menyelesaikan sesuatu lebih cepat (Anonim, 2011).



16

Kelebihan model pembelajarankooperatif tipe TPS menurut Lie 2005 adalah:

1. memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi yang diajarkan karena secara tidak langsung
memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan oleh guru, serta
memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi yang diajarkan

2. siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan
pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam
memecahkan masalah.

3. siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya
dalam kelompok, tiap kelompok hanya terdiri dari 2 orang.

4. siswa memperoleh kesempatan untuk mempersentasikan hasil diskusinya
dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar.

5. memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses
pembelajaran kemudian teknik ini dapat digunakan dalam semua mata
pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik.

C. Penguasaan Materi

Penguasaan merupakan salah satu aspek dalam ranah kognitif dari tujuan

kegiatan belajar mengajar.  Ranah kognitif meliputi berbagai tingkah laku

dari tingkatan terendah sampai tertinggi, yaitu pengetahuan, pemahaman,

penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Penguasaan merupakan

kemampuan menyerap arti dari materi suatu bahan yang dipelajari.

Penguasaan bukan hanya sekedar mengingat mengenai apa yang pernah

dipelajari, tetapi menguasai lebih dari itu, yakni memperlihatkan bebagai

proses kegiatan mental sehingga lebih bersifat dinamis (Rohamah, 2006:2).

Materi pelajaran merupakan bahan ajar utama minimal yang harus dipelajari

oleh siswa untuk menguasai kompetensi dasar yang sudah dirumuskan dalam

kurikulum (Muhammad, 2003:17). Dengan materi pelajaran siswa dapat

mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan

sistematis, sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi
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secara utuh dan terpadu. Materi pembelajaran merupakan informasi, alat, dan

teks yang diperlukan guru untuk perencanaan dan penelaahan implementasi

pembelajaran (Awaluddin, 2008:1).

Arikunto (2003:115) menyatakan bahwa penguasaan materi merupakan

kemampuan menyerap arti dari materi suatu bahan yang

dipelajari.Penguasaan materi bukan hanya sekedar mengingat mengenai apa

yang pernah dipelajari tetapi menguasai lebih dari itu, yakni melibatkan

berbagai proses kegiatan mental sehingga lebih bersifat dinamis. Sedangkan

materi pembelajaran merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru

untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran (Awaluddin,

2008:1).

Penguasaan materi siswa merupakan hasil belajar dalam kecakapan kognitif.

Menurut Anderson, dkk (2000: 67-68), ranah kognitif terdiri dari 6 jenis

perilaku sebagai berikut : (1) Remember mencakup kemampuan ingatan

tentang hal yang telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan

itu meliputi fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip dan metode; (2)

Understand mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang

dipelajari; (3) Apply mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah

untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru; (4) Analyze mencakup

kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian sehingga struktur

keseluruhan dapat dipahami dengan baik.  Misalnya : mengurai masalah

menjadi bagian yang telah kecil; (5) Evaluate mencakup kemampuan
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membentuk pendapat tentang beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu; (6)

Create mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.

Penguasaan materi pelajaran oleh siswa dapat diukur dengan mengadakan

evaluasi. Thoha (1994:1) menyatakan bahwa evaluasi merupakan kegiatan

yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan

instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh

kesimpulan. Instrumen atau alat ukur yang biasa digunakan dalam evaluasi

adalah tes.

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau

mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan

(Arikunto, 2001:53). Menurut Fathurrohman dan sutikno (2009:174)Tes

adalah pengukuran berupa pertanyaan perintah dan petunjuk yang ditujukan

kapan test untuk mendapatkan respon sesuai dengan petunjuk itu.

Tes untuk mengukur berapa banyak atau berapa persen tujuan pembelajaran

dicapai setelah satu kali mengajar atau satu kali pertemuan adalah postes atau

tes akhir. Disebut tes akhir karena sebelum memulai pelajaran guru

mengadakan tes awal atau pretes. Kegunaan tes ini ialah terutama untuk

dijadikan bahan pertimbangan dalam memperbaiki rencana pembelajaran.

Dalam hal ini, hasil tes tersebut dijadikan umpan balik dalam meningkatkan

mutu pembelajaran (Daryanto, 1999:195-196).

Melalui hasil tes tersebut maka dapat diketahui sejauh mana tingkat

penguasaan materi siswa. Tingkat penguasaan materi oleh siswa dapat
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diketahui malalui pedoman penilaian. Bila nilai siswa ≥ 66 maka

dikategorikan baik, bila 55 ≤ nilai siswa < 66 maka dikategorikan cukup baik,

dan bila nilai siswa < 55 maka dikategorikan kurang baik (Arikunto,

2001:245).


